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Makna Simbolik Sajen pada Kesenian Tradisional Tari Sintren di Desa
Surajaya Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang

Oleh Eka Putri Haryanti
NIM 06205244022

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan asal-usul kesenian
tradisional tari Sintren, prosesi pertunjukan kesenian tradisional tari Sinsren, makna
simbolik sesaji pada kesenian tradisional tari Sintren, serta fungsi kesenian tradisional
tari Sintren bagi masyarakat pendukungnya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini diperoleh dengan observasi partisipasi, wawancara mendalam
dengan anggota paguyuban Sintren “Sekar Arum”, sesepuh, pinisepuh, juru kunci dan
warga Desa Surajaya yang terlibat serta memiliki pengetahuan tentang kesenian
tradisional tari Sintren. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan alat
bantu perekam, catatan lapanga, catatan wawancara, kamera video dan alat tulis.
Analisis data yang digunakan adalah kategorisasi dan perbandingan berkelanjutan.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Asal-usul kesenian tradisional
tari Sintren berawal dari legenda Ki Bahurekso (2) Prosesi kesenian tradisional tari
Sintren meliputi: (a) persiapan yaitu pembuatan sesaji, permohonan ijin kepada
leluhur Desa Surajaya di sumur alami Candi Pengilon, penataan peralatan, dan
perlengkapan pertunjukan tari Sintren. (b) pelaksanaan meliputi pembukaan yaitu
tarian kuda lumping. Selanjutnya penari Sintren dengan memakai celana panjang dan
kaos dimasukan ke dalam kurungan, kemudian dibacakan mantra oleh pawang,
kemudian penari Sintren berubah penampilan dan menari. Sebagai acara penutup
penari Sinfren kembali dimasukan ke dalam kurungan kemudian dibacakan mantra
oleh pawang lalu Sintren kembali memakai celana panjang dan kaos. (3) Makna
simbolik sesaji pada kesenian tradisional tari Sintren: (a) tumpeng; hubungan
manusia dengan Tuhan. (b) Ayam panggang; ketakwaan manusia kepada Tuhan. (c)
Bubur gurih; kesucian batin (d) sayur kluwih dan lauk pauk, unjukan, Gedhang
pitung werna, jajan pasar, Degan, kinang, rokok siyong, kembang telon, banyu
kembang; penghormatan kepada leluhur. (e) Gula, asam, garam; perasaan manusia (f)
telur; kebulatan tekat (g) cemplik; penerangan (h) kemenyan; makanan enak bagi
leluhur (4) Fungsi kesenian tradisional tari Sintren tersebut antara lain (a) fungsi
spiritual, (b) fungsi pelestari tradisi, (c) fungsi hiburan dan (d) fungsi ekonomi.
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ANALISIS KONFLIK TOKOH INDIAH DALAM NOVEL ANTEPING
TEKAD KARYA AG. SUHARTI
(PENDEKATAN PSIKOLOGI SASTRA)

Oleh: Novika Nurul Hikmah
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas permasalahan konflik psikis tokoh Indiah dalam
Novel Anteping Tekad karya Ag. Suharti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1)
mendeskripsikan konflik yang dialami tokoh Indiah dalam novel Anteping Tekad
karya Ag. Suharti ditinjau dari aspek psikologi, (2) menganalisis indikasi psikis yang
dominan pada konflik yang dialami tokoh Indiah dalam novel Anteping Tekad karya
Ag. Suharti dan, (3) menjelaskan keterkaitan antara indikasi psikis yang dominan
dengan karakter Indiah. Penelitian ini

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan psikologi sastra yang mengacu pada teori psikoanalisis Sigmund Freud.
Sumber data pada penelitian ini adalah novel Anteping Tekad karya Ag. Suharti.
Penelitian di fokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan indikasi psikis
yang dominan pada konflik yang dialami tokoh Indiah. Validitas yang digunakan
adalah validitas semantik dan konsultasi dengan ahli (expert judgement). Sementara
itu, reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan cara pembacaan
berulang-ulang terhadap isi novel. Reliabilitas diperlukan untuk mendapatkan
keajegan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) konflik yang dialami tokoh Indiah
dalam novel Anteping Tekad karya Ag. Suharti ditinjau dari aspek psikologi adalah:
a) konflik internal yaitu berupa kecewa pada kenyataan, ketakutan atas harapan yang
terlalu tinggi, menghadapi dilema pilihan hidup, kecemasan akan masa depan,
merasa rendah diri, menyesal, dan menyadari bahwa dirinya mencintai Sundoro
majikannya sendiri, b) konflik eksternal, yaitu berupa pertentangan pendapat,
terpaksa berbohong, kecemasan akan prasangka orang lain terhadap dirinya, merasa
iri terhadap nasib orang lain, mengorbankan diri untuk kepentingan orang lain,
menolek didekati oleh lelaki dengan cara yang tidak dia sukai, dan tidak setuju
dengan konsep yang umum berlaku pada masyarakat, c) penyelesaian konflik
internal berupa merasa kalah dan pasrah pada keadaan, menyusun rencana baru, dan
berjuang mewujudkan harapan, d) penyelesaian konflik eksternal berupa
mempertahankan pendapat yang dianggapnya benar, berterus terang dan bertindak
jujur, dan memberontak, (2) hasil penelitian terhadap konflik yang dialami tokoh
Indiah dalam novel Anteping Tekad karya Ag. Suharti ditinjau dari aspek psikologi
menunjukkan bahwa: a) indikasi psikis yang mendominasi dalam konflik internal
adalah Ego yang bertindak sesuai prinsip realita, namun Jd yang bertindak
didasarkan atas prinsip kenikmatan lebih dominan pengaruhnya terhadap psikis
Indiah, b) indikasi psikis yang dominan dalam konflik eksternal adalah ego,
sedangkan Super Ego mendorong Ego untuk menggantikan tujuan-tujuan realistis
dengan tujuan moralitas, c) indikasi psikis yang dominan dalam penyelesaian konflik
internal adalah ego, d) indikasi psikis yang dominan dalam penyelesaian konflik
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) wujud konflik sosial,
(2) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik sosial, dan (3) sikap tokoh
dalam menghadapi konflik yang dialami dalam novel Kergjut Benang Ireng,
ditinjau dari teori sosiologi sastra.

Sumber data dalam penelitian ini berupa novel Kerajut Benang Ireng
karya Harwimuka. Adapun fokus penelitian ini adalah wujud konflik sosial, faktor
penyebab terjadinya konflik sosial, dan sikap tokoh dalam menghadapi konflik
yang dialami. Teknik pengumpulan data digunakan teknik analisis yang meliputi
pembacaan dan pencatatan. Agar data yang diperoleh itu valid, maka digunakan
validitas semantik dan referensial. Sedangkan reliabilitas yang digunakan adalah
intrarater dan interrater. Teknik analisis data dalam penelitian ini berupa teknik
deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa konflik sosial yang terdapat dalam
novel Kerajut Benang Ireng karya Harwimuka mencakup tiga hal, yaitu (1) wujud
konflik sosial, (2) faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik sosial, (3)
sikap tokoh dalam menghadapi konflik yang dialaminya. Wujud konflik sosial
meliputi perdebatan, pemaksaan, gertakan, kekerasan fisik, sindiran, pembunuhan,
dan konflik batin. Konflik sosial tersebut terjadi karena adanya beberapa faktor
penyebab yaitu perbedaan pendapat, prasangka buruk, lari dari tanggung jawab,
perselingkuhan, fitnah. kebutuhan biologis, perbedaan status sosial, kekecewaan,
balas dendam, salah sasaran. cemburu, dan sakit hati. Tokoh sebagai orang yang
mengalami dan men can terjadinya konflik sosial memiliki sikap yang

dept kontlik sosial tersebut yaitu dengan sikap
mengalah, tetap pada pendinannya, menjadi penengah, memberi saran, membela
diri dengan cara memfitnah, berlalu, jujur, emosi, mengancam, menyanggupi,
melawan, menyusun rencana, memaksa, menolak, semena-mena, sopan, takut,
membantah, kaget, tcgar, mengeroyok, bekerjasama, curiga, menggunakan
kekerasan, berani, merasa kesakitan, malu, menyerang, dendam, sombong,
menyindir, bingung, menantang, dan mencoba membunuh. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa konflik sosial tersirat dan tersurat dalam novel Kerajut Benang
Ireng. Konflik tersebut tenmasuk isi dari karya sastra, yaitu suatu masalah sosial
yang terjadi dalam masyarakat imajiner. Konflik dihadirkan sebagai isi karya
sastra untuk menjadikan karya sastra itu menarik, karena suatu konflik dapat
mencipta alur.
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